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ABSTRACT 

 

DWI AGUS SUTANTO. 2010. The Effect of Using Discussion Method toward 
Students, Learning Achievement in Elementary School of Gugus Pasparaga, 
Kecamatan Pelangiran Indragiri Hilir in Natural Science Subject. Thesis. 
Postgraduate Program of Padang State University. 

 The objectives of this research were to reveal; (1) the difference between 
using discussion method and conventional method toward students, learning 
achievement In natural science subject, (2) the difference between students, 
learning achievement who were taught by using conventional method in which the 
students had high previous knowledge and learning achievement of students who 
were taught by using discussion method in which they were also had high 
previous knowledge, (3) the difference between students, learning achievement 
who were taught by using conventional method in which the students had low 
previous knowledge and learning achievement of students who were taught by 
using discussion method in which they were also had low previous knowledge; (4) 
the interaction between method and students, previous knowledge toward their 
learning achievement. 
 The population of this research was the fifth year students of Elementary 
School  in Gugus Pasparaga Kecamatan Pelangiran Indragiri Hilir. By using 
purposif sampling technique, the researcher chose the fifth year students of SD 
Negeri 012 as experiemental group and the fifth year students of SD Negeri 017 
as control group. This election was quasi experimental research that used 
Treatment by Block design. The research was conducted in 2009/2010 of 
Academic Year in two semester. The data of this research was collected by 
administering a test to both experimental group and control group. The data 
analyzed by using t- test and Anava. 
 The result of data analysis showed that learning achievement of students 
who were taught by using discussion method was higher than those who were 
taught by using conventional method. The result can be generalized both to the 
group of students who had high previous knowledge and the one who had low 
previous knowledge. The researcher found that the application of discussion 
method can improve students, understanding in learning materials that have been 
studied. The researcher also found that there wasn,t an interaction between using 
method and previous knowledge toward students, learning achievement in natural 
science subject. 
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ABSTRAK 

 

DWI AGUS SUTANTO. 2010. Pengaruh Metode Diskusi dan Pengetahuan Awal 
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Gugus Pasparaga di Kecamatan 
Pelangiran Indragiri Hilir. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Padang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) perbedaan hasil belajar 
IPA dengan menggunakan metode diskusi dan metode konvensional; (2) 
perbedaan hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar 
dengan metode diskusi dengan metode konvensional; (3) perbedaan hasil belajar 
IPA siswa dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan metode diskusi 
dengan hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan awal rendah yang diajar 
dengan metode konvensional; (4) interaksi antara metode pembelajaran dengan 
pengetahuan awal siswa terhadap hasil belajar. 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD yang berada di  
Gugus Pasparaga di Kecamatan Pelangiran Indragiri Hilir. Sampel penelitian 
dipilih dengan teknik pengambilan sampel purposif sampling. Dari pemilihan 
diperoleh kelas V SD Negeri 012 sebagai kelas eksperimen dan kelas V SD 
Negeri 017 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan 
desain penelitian Treatment by Block, dan diselenggarakan pada semester II tahun 
pelajaran 2009/2010. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan dianalisis 
dengan uji-t dan Anava. 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa: hasil belajar siswa yang diajar 
dengan metode diskusi lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajar 
dengan metode konvensional, baik pada kelompok siswa dengan pengetahuan 
awal tinggi maupun kelompok siswa dengan pengetahuan awal rendah. Penerapan 
metode diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 
penggunaan metode pembelajaran dengan pengetahuan awal terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA artinya metode diskusi dapat diterima untuk semua 
kalangan siswa baik dengan pengetahuan awal tinggi maupun rendah. 
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BAB  I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang harus mendapat skala prioritas dalam 

kehidupan bangsa, dimana melalui proses pendidikan inilah  ketertinggalan 

suatu bangsa terhadap bangsa lain dapat terkejar. Pendidikan juga merupakan 

usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumberdaya manusia 

dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Sehingga 

tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

Usaha pencapaian tujuan belajar yang perlu diciptakan adalah adanya 

kondisi belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan mengajar. 

Mengajar diartikan sebagai usaha untuk penciptaan kondisi yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem belajar ini sendiri 

dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan saling 

mempengaruhi. Komponen-komponen itu sendiri misalnya: tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, materi yang akan diajarkan, guru dan siswa, 

jenis kegiatan yang dilakukan serta prasarana  pembelajaran yang tersedia. 

Guru mempunyai tanggung jawab yang besar dalam menciptakan 

kondisi belajar yang kondusif sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan seperti hasil belajar yang baik dan tinggi. Karena di sini guru 

berperan sebagai pengajar. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa 

yang mempunyai hasil belajar atau prestasi belajar yang rendah oleh karena itu 

harus ada upaya yang nyata untuk mengatasinya.  
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IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 
di Sekolah Dasar, karena IPA merupakan mata pelajaran yang dapat 
menunjang palajaran yang lainnya, terutama dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dinyatakan 
bahwa Pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut :  1) memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan 
dan keteraturan alam ciptaan-Nya; 2) mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari; 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan masyarakat; 4) 
mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan; 5) meningkat kesadaran 
untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam; 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam 
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) 
memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut  (BNSP, 2007:14). 
 

         Sebagai gambaran kurang berhasilnya pembelajaran IPA kelas V 

wilayah gugus Pasparaga Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir 

dapat dilihat dari pencapaian target kurikulum dan daya serap pada hasil ujian 

semester 2 Tahun Ajaran 2008/2009,  seperti terlihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Pencapaian Target Kurikulum dan Daya Serap Siswa keLas V 
SD  Gugus Pasparaga. 

 
NO SDN KELAS PENCAPAIAN KURIKULUM DAYA SERAP 
1 011 V 80 % 57,83 
2 012 V 76 % 56,37 
3 013 V 85 % 68,24 
4 014 V 75 % 59,36 
5 015 V 80 % 70,03 
6 016 V 85% 61,21 
7 017 V 75 % 57,34 
8 018 V 80 % 51,35 

Sumber; Kepala Sekolah Inti dan Imbas gugus Pasparaga. 
 
          Dari data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar IPA di kelas V 

Gugus Pasparaga masih belum mencapai pencapaian kurikulum yang 
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ditetapkan, hal ini dapat dilihat bahwa tidak ada satu sekolahpun yang daya 

serapnya mencapai pencapaian kurikulum. Kondisi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor di antaranya; 1) guru dalam mengajar tidak menyesuaikan 

antara metode dengan materi pelajaran, 2) kurangnya kesiapan siswa untuk 

belajar, 3) lingkungan yang kurang mendukung terhadap kegiatan 

pembelajaran seperti sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai, dan 

4) kurang sadarnya orang tua terhadap pendidikan anak.  

Pembelajaran IPA  yang dilaksanakan di sekolah masih berpusat pada 

guru, di mana guru hanya menyampaikan materi pelajaran IPA  dengan 

menggunakan metode ceramah, sementara materi pelajaran IPA akan lebih 

menarik bila disampaikan atau diajarkan dengan metode diskusi. Guru jarang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga siswa tidak punya 

kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka sehingga menyebabkan 

siswa merasa bosan dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Sikap 

siswa yang demikian dalam  proses belajar ini terlihat dari rendahnya rasa 

ingin tahu terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, misalnya 

bertanya, menjawab pertanyaan guru.  

Seperti yang dijelaskan di atas maka peneliti sebagai guru mempunyai  

tanggung jawab dalam memperbaiki hal ini. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan ialah dengan memperbaiki cara mengajar yang diterapkan selama 

ini, khusunya pada metode yang digunakan guru  karena metode mengajar  

termasuk perangkat pembelajaran yang merupakan komponen dari kondisi 

belajar.  
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Pada penelitian  ini peneliti mencoba mencari alternatif pemecahannya 

dengan menerapkan metode yang banyak melibatkan aktivitas siswa yaitu 

dengan menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran. Peneliti 

berharap dengan menggunakan metode diskusi ini akan dapat meningkatkan  

keaktifan siswa dalam belajar karena adanya unsur kerjasama dalam 

memecahkan masalah yang ada sehingga siswa terbiasa untuk berpikir dan 

saling mengeluarkan pendapat, sehingga akan meningkatkan hasil belajar IPA 

mereka.  

”Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa 

dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 

pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan  dipecahkan    

bersama” (Djamarah dan Zain, 2006:87). 

 

B. Identifikasi Masalah  

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini 

berkaitan erat dengan peranan guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA Siswa kelas V Gugus Pasparaga 

Kecamatan Pelangiran di antarannya :  

1. Kurangnya penguasaan guru dalam menciptakan kondisi belajar yang baik 

bagi siswa. 

2. Kurangnya perhatian guru terhadap karakteristik siswa dalam belajar. 

3. Penggunaan metode belajar yang monoton oleh guru. 
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4. Kurangnya guru mengembangkan pola pikir siswa dalam belajar. 

5. Kurangnya motivasi dan aktivitas  siswa dalam belajar 

6. Rendahnya hasil belajar siswa yang dipengaruhi faktor internal seperti 

pengetahuan awal dan faktor eksternal seperti metode yang digunakan 

guru dalam pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak permasalahan yang 

perlu diteliti yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, baik dari faktor 

internal seperti rendahnya motivasi siswa untuk belajar, rendahnya aktivitas 

siswa dalam belajar maupun dari faktor eksternal yaitu kondisi maupun 

instrumental yaitu guru,  sarana prasarana dan  proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, peneliti akan membatasi penelitian ini pada metode pembelajaran 

dan pengetahuan awal siswa karena kedua faktor tersebut sangat berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil belajar yang lebih baik. peneliti memilih metode 

diskusi pada penelitian ini karena metode ini menekankan keterlibatan siswa 

secara penuh agar dapat memahami materi yang dipelajari. Usaha pemecahan 

masalah tersebut penulis wujudkan dalam bentuk rancangan penelitian yaitu  

“Pengaruh Metode Diskusi dan Pengetahuan Awal Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas V Gugus Pasparaga Kecamatan Pelangiran Kabupaten  

Indragiri Hilir”. 
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D. Perumusan Masalah  

     Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan di dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa  dengan menggunakan 

metode diskusi dan metode pembelajaran konvensional ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan 

awal tinggi yang diajar dengan  metode diskusi dan metode pembelajaran 

konvensional ? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan 

awal rendah siswa dengan menggunakan metode diskusi dan metode 

pembelajaran konvensional ? 

4. Apakah terdapat interaksi antara metode diskusi dengan pengetahuan awal 

terhadap hasil belajar siswa ?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan :  

1. Perbedaan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode diskusi dan 

metode konvensional. 

2. Perbedaan hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang 

diajar dengan metode diskusi dengan metode konvensional. 
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3.  Perbedaan hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan awal rendah yang 

diajar dengan metode diskusi dengan hasil belajar IPA siswa dengan 

pengetahuan awal rendah yang diajar dengan metode konvensional. 

4. interaksi antara metode pembelajaran dengan pengetahuan awal siswa 

terhadap hasil belajar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Secara teoritis: 

a. Sebagai bahan masukkan yang baik dalam pengembangan konsep atau 

koreksi terhadap kurikulum yang akan datang ditingkat SD. 

b. Sebagai bahan informasi awal bagi penelitian selanjutnya dibidang yang 

sama. 

Secara praktik: 

a. Sebagai contoh konkrit bagi guru IPA tingkat SD tentang metode diskusi 

sebagai metode alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Sebagai masukkan atau umpan balik bagi guru yang dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran pada materi-materi 

lainnya. 

c. Sebagai pengalaman bagi peneliti dan peneliti lain yang dapat digunakan 

sebagai langkah awal dalam penelitian dan pembanding untuk kegiatan 

yang lebih lanjut. 
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BAB V 
 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada Bab IV dapat peneliti 

simpulkan bahwa : 

1. Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan metode diskusi lebih tinggi dari 

pada hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 

konvensional.  

2. Hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan 

metode diskusi lebih tinggi dari pada hasil belajar kelompok siswa dengan 

pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan metode pembelajaran 

konvensional.  

3. Hasil belajar IPA siswa dengan pengetahuan awal rendah yang diajar 

dengan metode diskusi lebih tinggi dari pada hasil belajar kelompok siswa 

dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan metode pembelajaran 

konvensional.  

4. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 

penggunaan metode diskusi dengan pengetahuan awal terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Artinya metode diskusi dapat 

diterima untuk semua kalangan siwa baik dengan pengetahuan awal tinggi 

maupun rendah. Berbeda dengan metode pembelajaran konvensional saja 

yang hanya cocok untuk siswa yang berpengetahuan awal tinggi saja dan 

tidak cocok untuk siswa yang berpengetahuan awal rendah. 
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 B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat 

diketahui bahwa pembelajaran dengan metode diskusi cukup efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Keuntungan menggunakan metode 

diskusi ini adalah siswa terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga lebih 

banyak siswa dapat memahami materi dengan lebih cepat, berkesan, dan 

bertanggung jawab.  

Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan masukkan pada peneliti 

bahwa untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa, perlu menggunakan 

metode diskusi dalam pembelajaran. IPA merupakan salah satu matapelajaran 

yang dianggap sulit oleh para siswa, untuk itu guru sebagai salah satu 

komponen dalam proses pembelajaran perlu menciptakan suatu kondisi 

pembelajaran yang kondusif, agar siswa bisa lebih nyaman dalam mengikuti 

pembelajaran. 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

siswa kelas V SD Gugus Pasparaga Kec. Pelangiran Kab. Indragiri Hilir. 

Untuk mengubah persepsi tersebut dan untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal perlu adanya suasana pembelajaran yang kondusif antara siswa, 

guru, dan lingkungan. Penelitian quasi eksperimen ini merupakan salah satu 

alternatif dalam pemecahan masalah pembelajaran IPA yang dihadapi oleh 

guru yang memiliki karakteristik yang sama. 

Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan dapat 
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meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Selama pembelajaran berlangsung guru 

selalu berupaya agar melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tata 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode diskusi. Begitu juga dari sisi siswa, 

siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, antusias, semangat dalam bekerja 

dan berkompetisi secara akademis. Dengan demikian metode diskusi ini 

merupakan metode pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa.   

Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan pada penulis bahwa 

untuk meningkatkan kemampuan guru dalam meningkatkan proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar IPA siswa perlu menggunakan 

metode diskusi dalam pembelajaran.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode diskusi ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa. 

 

 C. Saran  

 Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, disarankan sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru Sekolah Dasar agar menerapkan pembelajaran dengan 

metode diskusi dalam pembelajaran IPA di sekolah. Penerapan tersebut 

dapat dilakukan dengan cara antara lain: (a) memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari 
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fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan guru; (b) guru 

secara bersama-sama berlatih dalam kegiatan KKG di gugus Pasparaga 

untuk mengefektifkan penerapan metode pembelajaran. 

2. Kepada guru Sekolah Dasar, untuk memperhatikan perbedaan karakteristik 

siswa dalam pembelajaran yang diberikan. Guru diharapkan dapat 

menciptakan dan mengembangkan metode-metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kreativitas dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

3. Kepada kepala sekolah dan majelis guru disarankan agar merancang 

materi pembelajaran yang disusun berdasarkan pembelajaran dengan 

metode diskusi dan langkah-langkah metode ilmiah, khususnya pada mata 

pelajaran yang mengharapkan siswa menemukan sendiri konsep-konsep 

pembelajaran. Rancangan ini dapat dilakukan bersama-sama dengan 

memanfaatkan tenaga professional dari LPTK, LPMP, dan sebagainya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan sampel yang lebih 

besar, sehingga didapatkan data yang sempurna dan akurat tentang 

penerapan metode diskusi. 
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